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Abstrak

Berdasarkan pengalaman staf penggar dalam  melaksanakan
perkuliahan, banyak gegaa yang terlihat. Geaa tersebut yaitu
mahasiswva enggan menyampaikan pertanyaan maupun permasalahan
dalam proses perkuliahan yang sedang mereka hadapi, kurang adanya
interaksi sesama mahasiswa dalam proses belgjar dan kurang mampu
mancari permasaahan maupun cara pemecahannya serta berpandangan
selalu menerima apa yang diberikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kualitas belgar
mahasiswva dalam mempelgari materi Ruang Dimensi Tiga melalui
pendekatan Contextual Teaching & Learning (CTL) dengan Model
Pembelgjaran Berdasarkan Masalah (MPBM) serta untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar mahasiswa pada materi Ruang Dimensi Tiga
melalui pendekatan Contextual Teaching & Learning (CTL) dengan
Model Pembelgjaran Berdasarkan Masalah (MPBM).

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian tindakan
kelas yang terdiri dari tiga siklus. Dimana masing-masing siklus dimulai
dari perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan andlisis serta
refleks terhadap tindakan yang diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan kualitas belgar
mahasiswa dan hasil belgjarnya. Secara numerik kesempurnaan kualitas
perkuliahan mencapai 87,1%, sedangkan rata-rata hasil belgar
mahasisva mencapai 77, Sehingga dapat dismpulkan bahwa
pendekatan Contextual Teaching & Learning (CTL) dengan Model
Pembelgjaran Berdasarkan Masalah (MPBM) dapat meningkatkan
kualitas dan hasil belgar pada materi Ruang Dimensi Tiga Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika.

Kata kunci: CTL dan MPBM.

|. PENDAHULUAN
1. L atar Belakang Masalah

Dalam pembelgjaran geometri khususnya Ruang Dimensi Tiga perlu disadari
bahwa mahasiswa tidak cukup hanya membaca dan melihat rumus-rumus secara kasat
mata. Akan tetapi bahwa mempelgari Ruang Dimensi Tiga harusnya berorientas pada
kemampuan menganalisis serta melakukan komputasi. Dalam kenyataannya yang
terjadi adalah bahwa membuat mahasiswva untuk belgar menganalisis adalah masalah
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tersendiri. Sehingga yang terjadi adalah pembelgjaran hanya dilakukan oleh staf
pengajar sebagaimana seorang penceramah memberikan kutbahnya.

Dalam menyelenggarakan perkuliahan sudah sewgarnya bahwa ilmu dan
teknologi tidak diturunkan memalalui satu arah, akan tetapi melalui multi arah dan multi
usaha. Staf pengajar tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi yang dominan,
akan tetapi fungsi dan tugasnya tidak lebih sebagai fasilitator dan motivator untuk
belgjar dan bekerja matematika. Keengganan mahasiswa untuk mencari sumber-sumber
informasi ilmu pengetahuan dan teknologi hampir terjadi di semua jenjang pendidikan.
Keengganan ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara lain : pendekatan staf
penggjar dalam proses pembelgaran tidak lagi relevan, sumber-sumber informasi sulit
didapat, iklim akademis yang kurang kondusif dan masih banyak lagi kemungkian
penyebab lainnya.

Berdasarkan pemantauan terhadap pelaksanaan perkuliahan, gejala yang terlihat
adalah :1). Mahasiswa enggan menyampaikan pertanyaan maupun permasalahan dalam
proses perkuliahan yang sedang mereka hadapi; 2). Kurang adanya interaksi sesama
mahasiswa dalam belgar; 3). Kurang mampu mancari permasalahan maupun cara
pemecahannya; 4). Mahasiswa berpandangan selalu menerima apa yang diberikan staf
pengajar dan tidak pernah mencari.

Jika permasalahan yang terjadi dominan disebabkan oleh pendekatan serta
model pembelgaran yang kurang bermutu, maka perlu dicari suatu alternatif
pendekatan serta model yang memungkinkan mahasiswa mau dan mampu belgjar dan
bekerja secara baik dan optimal. Dannenhoffer & Radin (2006) mengemukakan bahwa
pembelgjaran matematika akan mendapatkan hasil yang maksimal apabila keseluruhan
potensi kecerdasan mahasiswa dapat dieksplorasi untuk pembelgarannya. Dengan
demikian, maka pembelgjaran materi Ruang Dimensi Tiga perlu disusun sedemikian
rupa sehingga tidak hanya melibatkan staf pengajar sebagai penggjar yang memberikan
materi kuliah dan mahasiswa belgjar dengan mendengarkan dari staf pengajar, tetapi
juga memberi suruhan kepada mahasiswa untuk aktif. Untuk itu strategi yang
digunakan hendaklah strategi yang menekankan kepada peningkatan motivas
mahasiswa untuk belgjar dalam suasana fleksibilitas yang tinggi sehingga mahasiswa
dapat belgar satu dengan yang lain melalui kerjasama tim dengan tujuan pembelgjaran
yang jelas disertai aplikas nyata dalam kehidupan. Oleh karena itu salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah Contextual Teaching & Learning (CTL)
dengan menggunakan Model Pembel gjaran Berdasarkan Masalah (MPBM).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching & Learning (CTL) dengan
Model Pembelgaran Berdasarkan Masalah (MPBM) dapat meningkatkan kualitas
pembelgjaran materi Ruang Dimensi Tiga mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika?
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2. Apakah dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching & Learning (CTL)
dengan Model Pembel gjaran Berdasarkan Masalah (MPBM) hasil belgjar mahasiswa
pada materi Ruang Dimensi Tiga dapat meningkat?

[I. TINJAUAN PUSTAKA
1. Konsep Dasar Strategi Belajar Kontekstual

Beberapa ahli mengemukakan definis tentang metode pembelgaran CTL.
Menurut Sanjaya (2006). CTL adalah suatu strategi belgar mengajar yang
menekankan kepada proses keterlibatan mahasiswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelgiari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong mahasiswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka.

Dari konsep CTL tersebut ada tiga hal yang harus dipahami. Pertama, CTL

menekankan kepada proses keterlibatan mahasiswa untuk menemukan materi, artinya
proses belgjar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. Proses belgar
daam konteks CTL tidak mengharapkan agar mahasiswa hanya menerima materi
perkuliahan, akan tetapi proses mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya.

Kedua, CTL mendorong agar mahasiswa dapat menemukan hubungan antara
materi yang dipelgjari dengan situasi kehidupan nyata, artinya mahasiswa dituntut
untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belgjar dengan kehidupan nyata.
Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan
dengan kehidupan nyata, bukan sgja bagi mahasiswa materi itu akan bermakna secara
fungsional, akan tetapi materi yang dipelgarinya akan tertanam erat dalam memori
mahasiswa , sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Ketiga, CTL mendorong mahasiswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan mahasiswa dapat memahami
materi yang dipelgjarinya, akan tetapi bagaimana materi pelgjaran itu dapat mewarnai
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelgjaran dalam konteks CTL bukan
untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai bekal mereka
dalam mengarungi kehidupan nyata.

Ciri-ciri secara keseluruhan menggambarkan kondisi mahasiswa yang menjadi
subyek belgar dengan metode CTL. Konsep baru yang akan dibelgarkan hendaknya
dipresentasikan dalam kehidupan nyata yang sudah biasa bagi mahasiswa , dan
dianggap penting dalam kehidupannya kelak. Mahasiswa juga digak untuk
mendapatkan dan menganalisis data sendiri sebagaimana mereka dibimbing untuk
menemukan suatu konsep penting.  Dalam kegiatan tersebut, mahasiswa didorong
untuk berpartisipasi secara aktif untuk meningkatkan kemampuan komunikasinya.

Berdasarkan ciri-ciri secarakeseluruhan di atas, maka pada penulisan ini ciri-ciri
pembel gjaran dengan pendekatan CTL dapat disgjikan secararingkas sebagai berikut :
1). konsep baru dibangun dari situasi nyata dan kontekstual bagi mahasiswa dengan

apa yang sudah diketahui;
2). Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan dan menganalisis data sendiri;
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3). Mahasiswa dibimbing untuk menemukan konsep yang penting dari data yang
dikumpulkan sendiri;

4). Setiap mahasiswa berpartisipasi aktif dalam kelompok kerjanya;

5). Proses pengumpulan data, analisis data dan konsep yang dibangunnya mendorong
mahasiswa untuk memikirkannya dalam aplikasi dengan masalah-masalah yang
aktual.

2. Langkah-langkah Implementas CTL
Langkah implementass CTL dalam belgar matematika , disesuaikan dari
Sanjaya (2006) dan Nurhadi, dkk (2003) yaitu :
a. Pendahuluan
1. Staf pengagjar menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai mahasiswa dan
pentingnya mata pelgaran dalam cara yang sesua dengan tingkatan yang
diketahui mahasiswa .
2. Staf pengajar menjelaskan prosedur pembel gjaran
1) Mahasiswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah
mahasiswa
2) Tiap kelompok diminta untuk melakukan observas
3) Tiap mahasiswa mencatat hal-hal yang penting
3. Staf pengajar melakukan tanya jawab sekitar penugasan yang harus dikerjakan
mahasiswa.
b. Inti

1. Mahasiswa melakukan observas

2. Mahasiswa mencatat hal-hal yang dianggap penting

3. Mahasiswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesua dengan kelompok
masing-masing

4. Mahasiswa melaporkan hasil temuannya di depan kelas

5. Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain

3. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (MPBM)

Ibrahim (2000) mengemukakan bahwa pembelgaran berdasarkan masalah
merupakan suatu model yang menekankan staf penggjar manygjikan masalah,
mengajukan pertanyaan, dan memfasilitas penyelidikan dan dialog. Mode ini juga
dikenal dengan Problem Based Instruction (PBI), dengan ciri-ciri utamanya meliputi :
Pengajuan pertanyaan atau masalah

Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

Penyelidikan autentik

Menghasilkan produk

Kerjasama.

MPBM  utamanya dikembangkan untuk membantu  mahasiswa
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masaah dan keterampilan
intelektual, belgar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam
pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi pembelgar yang otonom dan mandiri.

® Qo0 o
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Lingkungan belgar dan sistem mangemen pada MPBM dicirikan dengan tebuka,
proses demokrasi dan peranan mahasiswa aktif.

4. Pendekatan CTL dengan menggunakan MPBM

Kegiatan pembelgaran dapat menjadi efektif apabila tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapa dengan baik. Dengan demikian pembelgaran di bidang
geometri, khususnya Ruang Dimensi Tiga dapat dikatakan efektif apabila tujuan
pembelgjaran ( Kompetensi Dasar dan Standar Kompetensi ) jugatelah dicapai dengan
baik. Pembelgaran secara bermakna dimaksudkan agar efektivitas pembelgaran
tercapai, karena dengan pembelgjaran yang bermakna sangat dimungkinkan terjadinya
transfer belgar melalui pemahaman.

Pembelgjan bermakna melalui CTL akan lebih terarah jika memiliki prosedur

atau kerangka konseptual pembelgaran yang jelas. Kerangka konseptual pembelgjaran
melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belgar
untuk mencapai tujuan belgjar tertentu, yang dikenal dengan Model Pembelgaran
(Suherman & Winataputra 1993), Agar proses pembelgaran menjadi terarah, maka
Model Pembelgaran Berdasarkan Masalah (MPBM) merupakan model pembelgjaran
yang dapat meningkatkan aktivitas mahasiswa , Model pembelgaran ini berfungsi
sebagal pedoman bagi perancang pembelgaran dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas pembelgaran, sehingga aktivitas pembelgaran benar-benar merupakan
kegiatan yang bertujuan yang tertata secara sistematis.

Berdasarkan sintaks model pembelgjaran bedasarkan masalah, maka dengan
pendekatan CTL sintaks tersebut dikembangkan sesuai dengan konsep pembelgjaran
menggunakan pendekatan CTL yang penekanannya pada proses mengaitkan materi
pembel gjaran dengan dunia nyata. Adapun sintaks CTL dapat dilihat padatabel 1:

[11. METODE PENELITIAN
1. Setting Pendlitian.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
Geometri, yang terdiri dari 40 orang. Mahasiswa ini termasuk heterogen dalam hal
asalnya, tetapi hampir homogen dalam hal kemampuan akademisnya.

2. Prosedur Pendlitian
a. Perencanaan , sebelum melaksanakan pembelgaran staf penggjar sudah membuat
skenario pembelgaran antara lain bahwa setiap mahasiswa maupun kelompoknya
sudah siap dengan permasalahan aktual tentang materi dan cara pemecahannya.
Tim penelitian menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran termasuk scenario
pembel gjarannya.
b. Implementasi Tindakan, prosedur pembelgjaran disesuaikan dengan langkah-
langkah CTL dengan MPBM, perbaikan dan penghalusan tindakan dilakukan
sesuai dengan hasil pelaksanaan.
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Tabel 1. Sintaks Pendekatan CTL dengan menggunakan MPBM

Fase

Peran Staf pengajar

1. Orientas mahasiswa padamasalah

2. Mengorganisasikan mahasiswa  untuk
belgar
3. Membimbing penyelidikan individu

maupun kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil

karya

5. Menganalisis dan mengevaluas proses

pemecahan masalah

1

Staf penggar menjelaskan

pembelgaran, menjelaskan logis-tik

yang dibutuhkan, memotivasi
mahasiswa terlibat pada aktivitas
masalah yang dipilih, yaitu :

- Menjelaskan KD, SK.

-  Menjelaskan  pentingnya
tersebut

Staf penggjar  membantu mahasiswa

untuk mendefiniskan dan mengorgani-

sasikan tugas belgar yang berhubungan
dengan masalah tersebut, yaitu :

- Menghubungkan meteri yang akan
dibahas dengan kehi-dupan sehari-
hari

- Membagi mahasiswa atas beberapa
kelompok kerja.

- Meminta setiap kelompok untuk
melakukan observasi.

- Meminta mahasiswa untuk menca-
tat hal-hal yang berhubungan dengan
materi dipelgjari.

tujuan

materi

Staf penggjar mendorong mahasiswa
untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai, melaksanakan  ekspe-riman,
untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah, Yaitu :
- Membimbing
melakukan observas.
-  Melakukan tanya jawab seki-tar
tugas yang dikerjakan mahasiswa .

mahasiswa

Staf penggjar  membantu mahasiswa

dalam merencanakan dan menyiapkan

karya sesuai, yaitu :

- Membimbing  setiap
menyusun |aporan.

- Membimbing mahasiswa mendisku-
skan temuan melaui diskusi
kelompok.

kelompuk

Staf penggjar membantu mahasiswa
untuk melakukan refleks atau evaluas
terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan,
yaitu membahas secara bersama hasil
diskusi yang dilakukan oleh masing-
masing kelompok.
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Cc. Observas dan Interpretasi, dadam pembelgaran CTL dengan MPBM pendliti
menyigpkan lembar pengamatan. Pengamatan akan dilakukan oleh pendliti
maupun anggota tim yang statemen-statemen dalam lembar observasi disesuaikan
dengan keadaan lapangan dan kesuaian dengan pembelgaran CTL dengan MPBM.
Data hasil dari observasi digunakan untuk menyusun tindakan berikutnya. Materi
yang perlu menjadi bahan perhatian dalam observasi/pengamatan adalah aktifitas
individu dalam kelompok, aktifitas individu dalam dalam kelas, produktifitas,
kerjasama, model permasalahan yang diselesaikan dan nilai hasil belgar harian
(kuis).

d. Analisis dan Refleksi, setiap data hasil observasi/pengamatan ditabulasi sehingga
dapat diketahui indikator mana yang masih perlu mendapat perbaikan, termasuk
data tentang hasil belgarnya. Dari hasil ini akan ditentukan tindakan
penyempurnaan untuk siklus berikutnya.

3. Indikator Kinerja

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan perlakuan, setiap siklus akan dievaluasi
tentang peningkatan kualitas maupun kuantitas pencapaian. Kriteria keberhasilan dapat
dilihat dari persentase peningkatan nilai indikator pencapaian, baik dalam hal indikator
aktifitas maupun nilai hasil belgjar.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Hasil yang diperoleh dari penerapan tindakan pada setiap siklus adalah hasil
obeservasi terhadap aktifitas mahasiswa dan observasi terhadap proses pembelgaran
yang dilakukan staf pengajar serta hasil belgjar yang diperoleh mahasiswa .
411 Siklusl
a. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan pada siklus | merupakan proses pembelgaran
yang menggunakan pendekatan CTL dengan model pembelgaran MPBM sesual
dengan sintaks dan langkah-langkah yang pembelgaran pada skenario
pembel gjaran. Kegiatan pembel gjaran tersebut dibagi dalam 5(lima) tahap, yaitu :

1. Menjelaskan tujuan pembelgaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
memotivasi mahasiswa terlibat pada aktivitas masalah yang dipilih, yaitu :
Menjelaskan KD, SK serta menjelaskan pentingnya materi tersebut.

2. Membantu mahasiswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas
belgar yang berhubungan dengan masalah tersebut, yaitu : menghubungkan
meteri yang akan dibahas dengan kehidupan sehari-hari, membagi mahasiswa
atas beberapa kelompok kerja, meminta setiap kelompok untuk melakukan
diskusi, meminta mahasiswa untuk mencatat hal-hal yang berhubungan dengan
materi dipelgjari.

3. Mendorong mahasiswa  untuk mengumpulkan informasi yang sesua,
melaksanakan pemecahan masalah, yaitu : membimbing mahasiswva melakukan
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daam pemecahan masaah, melakukan tanya jawab seki-tar tugas yang
dikerjakan mahasiswa.

4. Membantu mahasiswa daam merencanakan dan menyiapkan hasil diskus,
yaitu : membimbing setiap kelompok menyusun laporan/jawaban, membimbing
mahasiswa mendiskusikan temuan melalui diskusi kelompok.

5. membantu mahasiswa untuk melakukan refleks atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan, yaitu membahas
secara bersama hasil diskusi yang dilakukan oleh masing-masing kelompok.

b. Hasil Observasi

Hasil yang diperoleh dari tindakan pada siklus | merupakan aktivitas pembelgjaran,
baik yang dilakukan staf penggar maupun mahasiswa . Kualitas pembelgaran yang
dilaksanakan pada siklus | cukup memadai, dengan rata-rata pengamatan semua
indicator mencapai 79,9. Walau demikian masih terdapat kualitas aktivitas staf
pengajar yang masih rendah, yaitu dalam melakukan apersepsi, memotivasi, pembagian
kelompok, memilih masalah, serta kgjelasan tanggungjawab masing-masing anggota
kelompok.

Sedangkan hasil pengamatan terhadap kegiatan mahasiswa juga masih belum
maksimal, yaitu rata-rata semuaindikator baru mencapai 68.

c. Hasil Belgar
Selain dari hasil pengamatan tersebut juga diperoleh data hasil belgar untuk kelas
yang diberikan tindakan dengan rata-rata nilai 66.

d. Refleks
Masih rendahnya kualitas pembelgaran yang dilakukan terlihat dari
beberapa temuan dalam pel aksanaan proses pembelgaran, yaitu :
d.1 Aktifitas Staf pengajar
Kurang sempurna dalam melakukan apersepsi.
- Motivas yang diberikan staf pengajar belum memberi dampak yang
berarti.
- Cara staf penggar menjelaskan konsep kurang sesual dengan pedekatan
yang dipilih.
- Peran anggota dalam kelompok belum dijelaskan secara jelas, sehingga
masih ada anggota yang kurang aktif.
- Kurangnya bimbingan yang diberikan staf pengajar, baik pada waktu
diskusi dalam kelompok maupun dalam menyimpulkan materi yang sudah
dipelgjari.

d.2 Aktifitas Mahasiswa
Secara umum aktifitas yang dilakukan mahasiswa mash rendah, bak
perhatian, kesungguhan maupun kualitas pertanyaan dan pendapat yang
disampaikan. Aktifitas yang cukup memadai hanyalah cara menghargai
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pendapat teman lain pada saat berdiskusi, baik dalam kelompok maupun antar
kelompok.

Bedasarkan temuan diatas, maka ada beberapa penyempurnaan yang harus

disempurnakan untuk pelaksanaan siklus berikutnya, yaitu :

1. Melakukan apersepsi secara terencana, baik pilihan materi maupun cara
penyampai annya.

2. Menjelaskan manfaat pembelgaran sehingga mahasiswa termotivasi untuk

mengikuti proses pembelgjaran.

Menjelaskan materi secara kontekstual

4. Melakukan pembagian kelompok dengan mempertimbangkan jumlah dan
keragaman kemampuan mahasiswa.

5. Menjelaskan tanggungjawab serta peran anggota kelompok terhadap kesimpulan
yang dibuat.

6. Mengamati dan memberikan bimbingan terhadap semua kelompok secara
bergantian.

w

4.1.2 Siklusll

a. Hasil Observas

Hasil pengamatan yang diperoleh dari pelaksanakan tindakan pada siklus 11
sudah mengalami perubahan kearah yang lebih baik. Rate-rata hasil pengamatan
sudah mencapai 85. Walau angka tersebut relatif tinggi, namun untuk beberapa
indikator masih terlihat rendah, yaitu : memotivasi, penerapan tindadakan,
men;] el askan konsep.

Sedangkan hasil pengamatan terhadap semua indicator kegiatan mahasiswa
sudah mencapai 80, walau pada saat diskusi masih terlihat mahasiswa yang kurang
bersungguh-sungguh.

b. Hasil Belgar

Berbeda dengan hasil observasi, peningkatan hasil belgar yang diperoleh
pada siklus Il belum signifikan. Hal ini disebabkan oleh kompetensi yang harus
dikuasai mahasiswa jauh lebih tinggi dari kompetensi sebelumnya. Sehingga materi
diberikan pada siklus Il juga punya tingkat kesulitan yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pembelgaran yang sebelumnya.

c. Refleks

Berdasarkan hasil belgjar mahasiswa serta hasil observas yang dilakukan
pada siklus Il, penyempurnaan terhadap tindakan yang dilakukan dapat
meningkatkan aktifitas mahasiswa . Namun demikian hasil belgar yang diperoleh
relatif sama dengan hasil belgjar pada siklus sebelumnya. Kurangnya peningkatan
yang terjadi terhadap hasil belgar, tidak lain dikarenakan tingkat kesulitan materi
yang dipelgari padasiklus |1 sebagaimana yang dijelaskan diatas.
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Selain dari hasil belgjar tersebut, masih ditemukan beberapa kendala dalam
penerepan tindakan pada siklus Il. Kendala ini juga dimungkin sebagai penyebab
kurangnya peningkatan terhadap hasil belgar. Aktifitas yang masih perlu
diperhatikan pada siklus Il tersebut adalah :

d.1 Aktifitas Staf pengajar
- Penjelasan yang diberikan masih kurang kontekstual
- Bimbingan yang diberikan pada setiap kelompok masih diberikan secara
merata tanpa memperhatikan kebutuhan masing-masing kelompok.

d.2 Aktifitas Mahasiswa
Berbeda dengan sklus I, secara umum aktifitas yang dilakukan
mahasiswa baik, baik perhatian, kesungguhan maupun kualitas pertanyaan
dan pendapat yang disampaikan. Namun yang perlu diperhatikan hanya
pemanfaatan mahasiswa yang punya keterampilan lebih untuk dapat dijadikan
tutor dalam kelompoknya. Sehingga setiap kelompok dapat bekerja secara
maksimal, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belgjar.
Bedasarkan pertimbangan diatas, maka untuk pelaksanaan tindakan pada
siklus I11 terdapat sedikit penyempurnaan, yaitu :
1. Menjelaskan materi serta contoh secara kontekstual.
2. Melakukan pemantauan terhadap masalah-masalah yang diaami setiap
kelompok.
3. Memanfaatkan mahasiswa yang mampu untuk menjadi tutor di dalam
kelopoknya.
4. Memberikan bimbingan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi pada setiap
kelompok, jika masalah tersebut tidak tersel esaikan oleh tutor sebaya yang ada.

4.1.3 Sikluslll

a. Hasil Observas

Hasil pengamatan yang diperoleh dari pelaksanakan tindakan pada siklus 111
tidak mengalami banyak perubahan. Hal ini dikarenakan hasil pengamatan pada
siklus Il sudah menunjukkan kualitas yang baik, baik aktifitas staf pengajar maupun
mahasiswa. Rata-rata hasil pengamatan terhadap aktivitas guru sudah mencapai
87,1. Sedangkan hasil pengamatan terhadap kegiatan mahasiswa juga sudah
meningkat, yaitu 83.

b. Hasil Belgar

Peningkatan hasil belgar yang diperoleh pada siklus |11 sangat signifikan.
Hal ini disebabkan oleh proses bimbingan yang dilakukan memanfaatkan tutor
sebaya serta staf pengagjar memiliki cukup waktu untuk membahas permasalahan
yang kurang tuntas oleh tutor sebaya. Walaupun kompetensi yang harus dikuasai
mahasiswa cukup tinggi, namun kerena proses pembelgaran berjalan dengan
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efektif maka hasil belgjar pun dapat meningkat secara signifikan. Adapun rats-rata
hasil belajar tersebut 77.

C. Refleks

Berdasarkan pemantauan terhadap kualitas pembelgjaran pada siklus Ill,
dapat terlihat bahwa proses pembelgjaran sudah berjalan dengan baik. Sedangkan
hasil belgar yang diperoleh mahasiswa padasiklus 111 sudah mencapai angka yang
memadai.

Kualitas pembelgjaran yang dicerminkan oleh hasil observasi dan tes yang
dilakukan, disadari belum tercapal secara maksimal. Namun angka-angka tersebut
sudah mencerminkan bahwa kualitas pembelgjaran sudah optimal serta hasil belgar
yang dicapal pun sudah menunjukkan keberhasilan yang baik bagi mahasiswa .
Sehingga proses pemberian perlakukan tidak perlu lagi dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

4.2 Pembahasan

Hasil pelaksanaan tindakan dari siklus | sampai siklus 111, telah menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan CTL dengan model pembelgaran berdasarkan masalah
(MPBM) dapat menjadikan proses pembelgaran menjadi berkualias dan memberikan
peran dalam peningkatan hasil belgjar. Namun efektifitas pembelgjaran tersebut dicapai
secara bertahap melalui penyempurnaan terhadap tindakan yang diberikan.

Kemguan dari hasil yang diperoleh tersebut memperlihatkan bahwa
penyempurnaan tidandakan yang diberikan mempunyai pengaruh yang positif terhadap
pencapaian hasil belgar mahasiswa serta kuaitas pembelgaran yang dialami
mahasiswa . Proses peningakatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

a. Kualitas Pembelgaran
al Aktifitas Staf penggar

No
Siklus X Ket
1 | Siklusl 77,9
2 | Siklusll 85
3 | Sikluslll 87,1

Berdasarkan tabel diatas, peningakatan kualitas kegiatan staf penggjar pada
siklus Il adalah 7,1, sedangkan peningkatan kualitas pembelgjaran yang terjadi pada
siklus 11l adalah 2,1. Selain dari peningkatan pada setiap siklus, juga dapat dikatakan
bahwa kesempurnaan kualitas tindakan yang diberikan staf penggjar sudah mencapai
87,1%.
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a.2 Aktifitas Mahasiswa

No
Siklus X Ket
1 | Siklusl 68
2 | Siklusll 80
3 | Sikluslll 83

Sama seperti kualitas tindakan yang diberikan staf pengagar, aktifitas
mahasiswa pada siklus Il juga mengalami peningkatan, yaitu sebesar 12. Sedangkan
aktifitas mahasiswa yang terjadi pada siklus Il adalah 3. Peningkatan-peningkatan
tersebut membawa kesempurnaan kualitas aktifitas mahasiswa sudah mencapai 83%.

Tingginya kualitas pembelgjaran yang dilakukan mahasiswa disebabkan oleh
kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelgjaran yang dilakukan staf pengajar.
Apadagi perencanaan dan pelaksanaan tersebut disusun berdasarkan proses
pembelgjaran yang sudah dilakukan sebelumnya.

b. Hasil Belgjar
No Siklus X Ket
1 | Siklusl 66
2 | Siklusll 70
3 | Siklusllli 77

Hasil belgjar yang diperoleh mahasiswa pada siklus Il relatif sama dengan
hasil belgjar pada siklus I. Sehingga peningkatan hasil belgjar yang terjadi hanya
sebesar 4. Sedangkan pada siklus 111 terjadi peningkatan yang cukup yaitu sebesar 7.
Melalui peningkatan-peningkatan tersebut, pada akhir siklus Il dapat dicapat tingkat
penguasaan mahasiswa sebesar 77%.

Rendahnya prosentase kenaikan hasil belgar pada siklus I tidak lain
disebabkan oleh tingkat kesulitan materi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat
kesulitan materi pada siklus I. Namun disamping itu juga disebabkan oleh belum
sempurnanya tindakan yang dilakukan staf pengajar pada siklus|1.
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V.KESIMPULAN DAN SARAN
a Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada BAB 1V,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari hasil Pendlitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan :
Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Model

Pembelgjaran Berdasarkan Masalah (MPBM) dapat meningkatkan kualitas
pembelgaran materi Ruang Dimensi Tiga. Kesempurnaan Kualitas pembelgaran
tersebut untuk staf pengajar mencapai 87,1%, sedangkan kualitas kegiatan
mahasiswa mencapai 83%.

2. Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Model
Pembelgaran Berdasarkan Masalah (MPBM) dapat meningkatkan Hasil belgar
materi Ruang Dimens Tiga. Hasil belgar tersebut mencapa tingkat penguasaan
sebesar 77%.

b. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dissmpulkan, maka peneliti menyarankan
kepada staf pengajar mata kuliah Geometri khususnya pada pembelgjaran materi Ruang
Dimensi Tiga dapat menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dengan Model Pembelgjaran Berdasarkan Masalah (MPBM). Dalam menggunakan
pendekatan dan model tersebut sebaiknya mahasiswa bekerja secara berkel ompok.
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